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ABSTRAK
Dalam penyelenggaraan infrastruktur, yang berkaitan dengan dunia jasa konstruksi
diharuskan penerapan Rantai Pasok konstruksi. Dengan demikian pembangunan dapat
berjalan dengan efektif, efisien, pelaku usaha jasa konstruksi di Propinsi Kalimantan
Barat pada umumnya belum memperhatikan Rantai Pasok Konstruksi, dengan masih
mengunakan pratik logistik konvensional yang menekankan pada kegiatan transportasi,
persediaan, pergudangan secara terpisah dan tidak memiliki perusahan pendukung dari pabrik
material, sehingga kurang effisien.
Untuk dapat melakukan efisiensi konstruksi seperti yang diinginkan, terlebih
dahulu diperlukan suatu pemetaan pola   rantai pasok konstruksi, dari studi kasus
penelitian ini,  akan diperoleh pemetaan yang mewakili gambaran hubungan rantai
pasok yang  terjadi pada suatu proyek.
Perencaaan dan pengendalian aliran material harus selalu diperhatikan oleh pihak
kontraktor, karena berpengaruh sangat besar terhadap biaya proyek, waktu dan kualitas
Proyek. Pihak kontraktor harus mempunyai modal kerja yang cukup agar tidak terjadi
keterlambatan pembayaran yang akan mempengaruhi arus dana proyek.
Kata Kunci : Rantai Pasok, Efektif, Effisien
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I. PENDAHULUAN
I.1     Latar Belakang
Rantai pasok merupakan suatu konsep
yang awal perkembangannya  berasal
dari industri manufaktur..Industri
konstruksi mengadopsi konsep ini untuk
mencapai efisiensi mutu, waktu dan
biaya yang pada akhirnya dapat
meningkatkan produktivitas dalam
pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Di
dalam  suatu  rantai  pasok  terdapat
keterlibatan  berbagai  pihak  mulai  dari
hubungan  hulu hingga ke  hilir , dalam
proses  dan kegiatan yang berbeda untuk
menghasilkan produk konstruksi.
Sehingga  keterlibatan  dari  berbagai
pihak tersebut akan membentuk  suatu
pola hubungan , dalam suatu rangkaian
rantai proses produksi yang
menghasilkan produk
konstruksi.Perkembangan
penyelenggaraan konstruksi nasional
yang demikian pesat, telah menuntut
para penyelenggara  konstruksi  untuk
lebih memperhatikan  sumber  daya
konstruksi  yang dimiliki.Permasalahan
yang  sering  dijumpai   di lapangan
lebih banyak   disebabkan   oleh
terbatasnya ketersediaan  material,
Sumber daya manusia,  teknologi,  dan
peralatan.Pelaku usaha jasa konstruksi di
Propinsi Kalimantan Barat pada
umumnya belum memperhatikan
sumber  daya  konstruksi  lainnya,
dengan masih mengunakan pratik
logistik konvensional, tidak memiliki
perusahan pendukung dari pabrik
material, sehingga memiliki daya saing
yang lemah
I.2     Rumusan Masalah
Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi keseimbangan supply dan
demand material? Bagaimana
Keseimbangan supply dan demand
material dan peralatan konstruksi dapat
terjadi kerjasama  yang  sinergis.
Bagaimana pola ratai pasok yang baik
dapat memberikan effisensi, utamanya
adalah  biaya  dan  waktu dalam
pelaksanaan pekerjaan.
I.3     Tujuan Penelitian
Perencanaan   pola-pola   rantai   pasok
pada Pembangunan Gedung
Keseimbangan supply dan demand
material dan peralatan konstruksi dapat
terjadi kerjasama  yang  sinergis
.Identifikasi bentuk pola dan tantangan
rantai pasok yang biasa ditemui dalam
proyek-proyek konstruksi  khususnya
bangunan  gedung..
I.4    Ruang Lingkup Penelitian
Identifikasi pola rantai pasok
pengembangan proyek hanya ditinjau
pada tahap Pelaksanaan Konstruksi dan
Pengawasan Pelaksanaan Konstruksi.
Pihak-pihak  yang  ditinjau  dalam  rantai
pasok  terdiri dari pemasok barang dan
jasa bagi, subkontraktor,  serta  pemilik
proyek .
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Proyek Konstruksi
Proyek juga dapat didefinisikan sebagai
gabungan dari berbagai sumberdaya dan
serangkaian kegiatan yang dihimpun
dalam suatu wadah organisasi sementara
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Proyek konstruksi memiliki ciri-ciri
sebagai berikut : Memiliki awal dan
akhir kegiatan dari suatu rangkaian
kegiatan., Jangka waktu kegiatan
terbatas, Rangkaian kegiatan yang terjadi
tidak berulang sehingga menghasilkan
produk yang unik. serta Memiliki
tujuan yang spesifik, produk akhir atau
hasil kerja akhir.
2.2. Pentingnya Penerapan Sistem
Rantai Pasok dalam Industri
Konstruksi
Berdasarkan hasil studi dari Lean
Construction Intitute (dikutip  oleh
Abduh, 2011), manufaktur telah berhasil
mencapai tingkat nilai tambah dari hasil
produknya sebesar 62%, dan menekan
produk sampingan berupa sampah
buangan menjadi 26%. Pencapaian
tersebut sangat tinggi dibandingkan
dengan  bidang  konstruksi,  yaitu
pencapaian  nilai  tambahnya  hanya
10%  dan tingkat produksi sampah
buangannya sebesar 57%. Industri
konstruksi   yang  tidak  efisien  dan
penghasil  sampah  buangan   yang
relatif  besar. Dampak lain dari kondisi
ini adalah dalam industri konstruksi
sering terjadi peningkatan  biaya
pelaksanaan,  keterlambatan,  dan
perselisihan.
Pengelolaan sistem rantai pasok
diupayakan  untuk  dapat  diterapkan  di
industri  konstruksi  dalam  rangka
meningkatkan  nilai tambah dan
mengurangi peselisihan
2.3. Pengelolaan Rantai Pasok di
Industri Konstruksi
Secara  umum  siklus  hidup  industri
konstruksi  dimulai  dari idea –
perencanaan – perancangan –
pelaksanaan – operasi   dan
pemeliharaan,   serta  diakhiri   dengan
rekonstruksi. Dewasa ini pengelolaan
sumber daya konstruksi  lebih terfokus
pada pengendalian  biaya dan waktu
untuk menghasilkan produk konstruksi
dengan kualitas Dalam pelaksanaanya
telah disiapkan sistem pengendalian yang
baik agar biaya yang digunakan dapat
dipertanggungjawabkan secara
profesional.
2.3. Pengelolaan Rantai Pasok di
Industri Konstruksi
Secara  umum  siklus  hidup  industri
konstruksi  dimulai  dari idea –
perencanaan – perancangan –
pelaksanaan – operasi   dan
pemeliharaan, serta  diakhiri   dengan
rekonstruksi. Dewasa ini pengelolaan
sumber daya konstruksi  lebih terfokus
pada pengendalian  biaya dan waktu
untuk menghasilkan produk konstruksi
dengan kualitas Dalam pelaksanaanya
telah disiapkan sistem pengendalian yang
baik agar biaya yang digunakan dapat
dipertanggungjawabkan secara
profesional.
III. METODE PENELITIAN
3.1.  Metode Penelitian
Jenis data pada penelitian ini merupakan
data kualitatif-kuantitatif dan proses
penelitiannya mengambil kesimpulan
dari khusus ke umum (induktif). Adapun
langkah-langkah penelitian yang
dilakukan antara lain :
1.   Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang dan
uraian permasalahan yang perlu
diteliti dan dijawab terkait dengan
topik penelitian, serta
menjelaskan tujuan yang ingin
dicapai melalui penelitian.
2.   Identifikasi masalah dan tujuan
penelitian
Berisi  tentang permasalahan
mengenai  hal-hal  apa  saja  yang
membuat tidak efisiennya sistem
manajemen rantai pasok
3.   Studi Pustaka
Hal ini dilakukan untuk
mempelajari dan memahami
sistem manajemen rantai pasok
pada proyek konstruksi.
4. Identifikasi masalah dan kondisi
di proyek
Hal ini membahas mengenai
permasalahan dan kondisi yang
terjadi di lokasi proyek.
5.   Pengumpulan Data
Dirancang suatu kuesioner untuk
mendapatkan informasi dari
beberapa responden yang
mempunyai peran penting dalam
pengadaan material, barang, dan
jasa
Teknik pengumpulan data, terbagi
menjadi :
a.   Penelitian kepustakaan
Penelitian ini dilakukan
dengan mempelajari literatur-
literatur dan tulisan-tulisan
yang mempunyai kaitan erat
dengan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini;
b.  Penelitian lapangan
Penelitian lapangan yaitu
dengan cara penelitian
langsung ke lokasi proyek,
melakukan peninjauan dan
pencacatan secara langsung.
Kemudian diikuti dengan
mengajukan pertanyaan
kepada bagian pengadaan
material, barang, dan jasa
pada proyek tersebut
6. Analisis Data dan Pembahasan
Jenis data yang digunakan
dalampenelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu :
Data Primer :
Dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden
yaitu orang-orang yang
mempunyai peran penting
dalam proses pengadaan
material,barang, dan jasa.
Data Sekunder :
Diperoleh dari kepustakaan,
pengamatan dan hasil kegiatan
dilokas proyek dan terkait
dengan penelitian yang
dilakukan. Pengolahan data
dilakukan menggunakan
Metode Statistik data, dimana
setelah kuesioner terkumpul
dilakukan analisis data secara
deskriptif
3.2. Perencanaan Survei
Sebelum dilakukan survei,
terlebih dahulu ditentukan tujuan dari
survei tersebut, dan siapa saja responden
yang akan ditanya pendapatnya, dan
berapa jumlah responden tersebut.
1. Tujuan Survei
Survei ini dibuat untuk
mendapatkan opini dari para
responden di bidang pengadaan
material, barang, dan jasa
2. Responden
Responden pada penelitian ini
adalah orang-orang yang
mempunyai peran penting dalam
proses pengadaan material, barang,
dan jasa
3. Perencanaan Kuesioner
Format kuesioner yang disebar
sama untuk semua pihak, yaitu
identitas responden, pertanyaan
seputar hal-hal mengenai
pengadaan material, barang, dan
jasa. Semua pertanyaan  dalam
kuesioner adalah pertanyaan
tertutup yang artinya responden
menjawab dengan cara mencheck
list pada setiap pertanyaan.
3.3. Pelaksanaan Survei
Survei dilakukan dengan cara
terjun langsung ke lokasi proyek, dan
mencatat serta mendokumentasikan
secara langsung proses pengadaan
material, barang, dan jasa. Sedangkan
untuk kuesioner itu sendiri, disebarkan
ke orang-orang yang berperan penting
dalam proses pengadaan material,
barang, dan jasa sehingga nantinya
didapat data input primer.
3.4. Teknik Survei
1. Survei Langsung
Survei ini dilakukan di
lokasi proyek Pembangunan
2. Survei Tak Langsung
Survei ini menggunakan
kuesioner sebagai data input
primer yang menghimpun
informasi berkaitan dengan
proses pengadaan material,
barang, dan jasa.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Metode mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah dengan
metode survey dari 10 responden yang
men yu p la i  da n  me nd u ku n g
pe la ksa naan proyek konstruksi.
Alat yang digunakan adalah kuesioner
yang diberikan kepada suplier untuk
mendapatkan jawaban tentang jadwal
pemesanan dan jadwal pengiriman,
dan kuesioner diberikan kepada
kontraktor pelaksana mendapatkan
jawaban jadwal pemesanan dan jadwal
pengiriman jadwal, serta pelaksanaan
setiap item pekerjaan.
Kuesoiner yang disebarkan adalah
kuesioner tertutup, dimana kuesioner
disajikan dalam bentuk sedemikian
rupa  sehingga responden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai
dengan karakteristik dirinya dengan cara
memberikan tanda silang (X) atau tanda
checklist (√ ).
3.6. Instrumen Penelitian
Dalam penyusunan instrumen
penelitian, ada beberapa faktor yang
menunjang dalam pengumpulan data
yaitu :
Untuk mengefektifkan tingkat
pengambilan data dibutuhkan bentuk
kuesioner yang sesuai dengan instrumen
penelitian dan mudah dipahami oleh
responden yaitu:
1) Bentuk kuesioner jenis  materil,
hal ini untuk memudahkan dalam
mendiskripsikan jenis material
yang digunakan.
2) Bentuk kuesioner kulitas bahan,
hal ini untuk memudahkan
pengukuran kualitas bahan untuk
pelaksanaan proyek konstruksi.
3) Bentuk kuesioner penilaian
jadwal pelaksanaan setiap item
pekerjaan, hal ini mengukur
sejauh mana waktu untuk
mengerjakan item pekerjaan dan
untuk menganalisa hubungan
jadwal pemesanan bahan
terhadap pelaksanaan pekerjaan
4) Ada lima alternatif pengukuran
yang digunakan yaitu tipe skala
Likert dengan skor :
4 = Sangat Berpengaruh
3 = Berpengaruh
2 = Agak Berpengaruh
1 = Tidak Berpengaruh
3.7. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu
proses pengolahan data yang diperoleh
melalui survei. Analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Statistik deskripasif, statistik yang
digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis suatu statistik
hasil penelitian  karakteristik
kontraktor sebagai obyek yang
diteliti.
2. Analisis korelasi untuk
mengetahui korelasi karakteristik
kontraktor dengan kualitas
pekerajaan dengan menggunakan
analisis korelasi Pearson Product
Momen (PPM ).
3. Analisis faktor merupakan suatu
analisis yang bertujuan untuk
merduksi data untuk menemukan
hubungan antara variabel yang
saling independen yang  kemudian
dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok, sehingga bisa
terbentuk satu atau beberapa
kumpulan variabel yang lebih
sedikit dari jumlah variabel awal.
3.8. Penyajian Data
Untuk lebih memudahkan dan
memahami isi data dan lebih
komunikatif, maka penyajian hasil
pengumpulan data dapat dibuat
berupa tabel dan grafik, disamping itu
hasil pengumpulan data juga dibuat
secara naratif, berupa deskripsi data
yang diperoleh dari hasil pengolahan
data.
IV. PENGUMPULAN DAN
ANALISA DATA
4.1. Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dimulai
dengan melakukan inventarisasi data
proyek melalui pihak perusahaan.
Metode pengumpulan data dilakukan
melalui survey pengumpulan data.
Wawancara semi struktur adalah model
sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan
sebelumnya oleh pewawancara.
4.2. Pelaksanaan Survey Pengumpulan
Data
 Wawancara dilakukan dalam
beberapa tahapan, mengingat
intensitas kesibukan dari masing-
masing pihak responden.
 Responden yang diwawancarai
merupakan responden yang
berkompeten dengan pengadaan,
pembelian, dan proses operasional
di lapangan yang dilakukan
perusahaan.
Wawancara dilakukan secara langsung
antara peneliti dengan responden
4.3. Hasil Pengumpulan Data
Pelaksanaan survei ke lokasi
proyek, diawali dengan melakukan
penjadwalan pengambilan data primer
serta wawancara yang akan dilakukan
dengan pihak project manager, site
manager, bagian logistik proyek dan
pihak-pihak lain yang terkait dengan
pelaksanaan pekerjaan di lapangan.
Tahapan pekerjaan pengumpulan data
terbagi menjadi:
 Data Primer
Pengumpulan data-data primer yang
dibutuhkan sebagai bagian dari
langkah pengukuran kinerja supply
chain dengan mengacu pada
indikator pengukuran yang
merupakan pengukuran secara
kuantitatif. Pengambilan data primer
dilakukan terhadap data-data
sebagaimana terangkum dalam
Tabel 4.1. berikut :
Tabel 4.1 Identifikasi Variabel Penelitian Rantai
Pasok
No.
Faktor-
Faktor
Rantai Pasok
Konstruksi
Indikator
Aliran
Informasi
1 Revisi
RenCana
Kerja
2 Detail Desain
Tidak
Lengkap
3 Kendala
Selama
Pelaksanaan
4 Rapat
Koordinasi
5 Kualitas
Pekerjaan
6 Kinerja
Pemasok
7 Keikutsertaan
Sub
Kontraktor
8 Metode
Konstruksi
Baru
Aliran
Material
1 Volume
Material
2 Kualitas
Material
3 Waktu
Tenggang
4 Inventori
Material
Aliran
Finansial
1 Kelancaran
Pembayaran
2 Frekuensi
Pembayara
3 Arus Dana
Proyek
4 Perubahan
Harga
Material
 Data Wawancara
Selain melakukan pengumpulan data
primer juga dilakukan wawancara
dengan project manager, site
manager, bagian logistic proyek dan
pihak-pihak lain yang mempunyai
kepentingan dalam pelaksanaan
pekerjaan di lapangan. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan
jawaban atas beberapa pertanyaan
menangkut aktifitas pelaksanan di
lapangan. Materi wawancara yang
disampaikan terbagi menjadi
beberapa bagian, yaitu materi
wawancara yang dilakukan dengan
project manager atau site manager
dan materi wawancara yang
dilakukan dengan divisi logistic
proyek. Pertanyaan-pertanyan yang
diberikan pada responden
diantaranya mengenai profil
perusahaan, struktur organisasi
beserta tugas dan wewenang
masing-masing bagian, proses bisnis
yang terjadi antara kontraktor dan
supplier, serta kendala yang
dihadapi oleh perusahaan.
Wawancara dilakukan dalam
beberapa tahapan, mengingat
intensitas kesibukan dari masing-
masing pihak responden dan juga
sebagai antisipasi dari kecukupan
data pada saat pengolahan data
dilakukan. Responden yang
diwawancarai merupakan responden
yang berkompeten dengan
pengadaan, pembelian, dan proses
operasional di lapangan yang
dilakukan perusahaan. Wawancara
dilakukan secara langsung antara
peneliti dengan responden. Draft
pertanyaan yang akan diajukan pada
saat wawancara telah terlebih dahulu
disampaikan pada responden untuk
memperlancar proses wawancara
yang akan dilakukan.
Setiap jawaban dari pertanyaan yang
diajukan dicatat langsung dihadapan
responden, halini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan penulisan
atau pemahaman yang berbeda
terhadap jawaban antara peneliti dan
responden.
4.4. Gambaran Umum Proyek
Gambaran umum mengenai proyek
pembangunan Gedung Administrasi
Poltekes Pontianak
-. Jenis Proyek : Perkantoran
Pemerintah
- Lokasi : Kota
Pontianak
- Tahun : 2016
- Waktu Pelaksanaan : 155 hari
- Jumlah Lantai : 3 lantai
- Luas Bangunan : 3.355 m2
- Struktur Bangunan : Struktur
Beton Bertulang
4.5. Analisis Kinerja Supply Chain
4.5.1. Karakteristik Responden
Untuk memudahkan hasil
yang diperoleh dari
penarikan kuesioner dibagi
dalam 2 (dua) pokok
bahasan yaitu:
1. Profil Responden
2. Persepsi Responden
4.5.1.a. Jabatan Responden
Dalam penelitian
ini jabatan responden
dkelompokkan menjadi 3
bagian yaitu: Manajer
Proyek dari pihak
kontraktor, manajer
lapangan dari pihak
kontraktor, dan para supplier
dari pihak sub kontraktor.
Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.2.
berikut:
Tabel 4.2. Jabatan Responden
No. JabatanRespoden
Jumlah
Responden Presentase
1 Manajer
Proyek
(Pihak
Kontraktor)
1 10%
2 Manajer
Lapangan
(Pihak
Kontraktor)
1 10%
3 Supplier 8 80%
Jumlah 10 100%
4.5.1b. Analisa Faktor-Faktor Rantai
Pasok Terhadap Kinerja
1. Pengukuran terhadap kinerja
supply chain proyek dilakukan
dengan menggunakan kuesioner
dalam bentuk skala Likert.
2. Identifikasi variabel penelitian
memuat tentang pengelolaan
aliran informasi, material dan
fiansial
3. Selanjutnya dicari rata-rata dari
setiap jawaban responden.
Untuk memudahkan penilaian
rata-rata tersebut, maka
digunakan interval untuk
menentukan panjang kelas
interval, maka digunakan rumus
menurut Sudjana (2000;79)
dalam bukunya sebagai berikut:
Dimana:
P =  panjang kelas interval
Rentang =  data terbesar – data terkecil
Banyak Kelas =  4
Jadi, panjang kelas interval adalah:
4 - 1
P = = 0,75
4
Maka interval dari kriteria penilaian rata-
rata adalah sebagai berikut:
- Tabel Penilaian Untuk Variabel
Bebas dan Variabel Terikat
- Aliran Informasi (X1), Aliran
Material (X2), dan Aliran Finansial
(X3)
Tabel .3 Penilaian Variabel Bebas :
4.6. Faktor-faktor rantai pasok
konstruksi yang digunakan dalam
penelitian ini yang mana
mempengaruhi kinerja kontraktor
lain :
1. Aliran Informasi, pengelolaan aliran
informasi yang baik akan
berpengaruh positif terhadap kinerja
kontraktor. Aliran informasi tersebut
meliputi antara lain :
- Revisi Rencana
- Detail desain tidak legkap
- Kendala selama pelaksanaan
- Rapat Koordinasi
- Kinerja Pemasok
- Keikutsertaan Sub Kontraktor
- Metode Konstruksi Baru
2. Aliran Material, pengelolaan
aliran material yang baik
berpengaruh positif terhadap
kinerja kontraktor, aliran rantai
pasok material meliputi antara lain :
- Volume Material
- Kualitas Material
- Waktu Tenggang (lead time)
antara pemesanan
- Inventory Material, dengan
system supply material
3. Aliran Finansial, pengelolaan
aliran yang baik berpengaruh
positif terhadap kinerja kontraktor,
aliran finansial akan terhadap rantai
pasok antara lain :
- Kelancaran pembayaran dari
pemilik
- Frekuensi Pembayaran
- Arus Dana Proyek, kondisi
pembayaran kepada logistik
material
- Perubahan Harga Material, harga
material saat penawaran.
4.5.6 Hasil Analisa Faktor-Faktor
Rantai Pasok Terhadap Kinerja
Kontraktor
Pengukuran terhadap kinerja supply
chain dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dalam bentuk skala Likert.
Identifikasi variabel penelitian memuat
tentang pengelolaan aliran informasi,
material dan fiansial rantai pasok yang
berpengaruh positif terhadap kinerja
kontraktor.
T bel.4.3
Alternatif
Jawaban Keterangan Skala
A Sangat Berpengaruh(SB) 3.25 – 4.00
B Berpengaruh (B) 2.50 – 3.24
C Agak Berpengaruh(AB) 1.75 – 2.49
D Tidak Berpengaruh(TB) 1.00 – 1.74
Tabel 4.7. Kesimpulan Hasil Identifikasi Variabel
Penelitian Rantai Pasok konstruksi
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan analisis faktor-
faktor rantai pasok konstruksi yang
digunakan dalam penelitian ini yang
mana mempengaruhi kinerja kontraktor
dalam proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Poltekes Pontianak antara
lain:
1. Aliran informasi secara tidak
langsung dapat saja mengganggu
pelaksanaan pekerjaan secara
keseluruhan. Sehingga
memungkinan terjadinya
keterlambatan dalam penyelesaian
proyek. Kendala yang terjadi selama
pelaksanaan proyek antara lain :
kurangnya rapat koordinasi, kinerja
pemasok yang kurang baik serta
gambar desain yang tidak lengkap,
sehinga penyempurnaan desain
dilakukan sejalan dengan pelasanaan
pekerjaan di lapangan, dan hal ini
menyebabkan agak terlambatnya
progress kemajuan pekerjaan
lapangan, semua indikator tersebut
sangat berpengaruh dalam
pencapaian rantai pasokan yang
effektif.
2. Aliran material pada proyek bahwa
perhitungan volume material sebagai
acuan untuk pemesanan jumlah
material dilakukan berdasarkan
volume (kuantitas pekerjaan) yang
disampaikan pada awal pekerjaan,
dalam hal ini terjadi penumpukan
ataupun kekurangan jumlah
material,sehingga diperlukan
pembelian secara terpadu terhadap
beberapa material atau jasa supplier
yang dianggap strategis (volume
kebutuhan yang cukup besar) seperti
untuk material beton ready mix,
bekisting, plafond, dan pintu kaca.
Kepada pihak pemasok atau supplier
agar pengiriman material mengacu
No.
Faktor-
Faktor
Rantai
Pasok
Konstruksi
Indikator Mean Keterangan
A AliranInformasi 1
Revisi RenCana
Kerja 3.06 Berperngaruh
2 Detail DesainTidak Lengkap 3.65
Sangat
Berpengaruh
3 Kendala SelamaPelaksanaan 3.35
Sangat
Berpengaruh
4 RapatKoordinasi 2.41
Agak
Berpengaruh
5 KualitasPekerjaan 1.76
Agak
Berpengaruh
6 Kinerja Pemasok 3.47
Sangat
Berpengaruh
7 KeikutsertaanSub Kontraktor 1.71
Tidak
Berpengaruh
8 MetodeKonstruksi Baru 1.53
Tidak
Berpengaruh
B AliranMaterial 1 Volume Material 3.47
Sangat
Berpengaruh
2 KualitasMaterial 3.53
Sangat
Berpengaruh
3 Waktu Tenggang 3.65
Sangat
Berpengaruh
4 InventoriMaterial 2.94 Berperngaruh
C AliranFinansial 1
Kelancaran
Pembayaran 3.53
Sangat
Berpengaruh
2 FrekuensiPembayara 3.53
Sangat
Berpengaruh
3 Arus DanaProyek 3.53
Sangat
Berpengaruh
4 Perubahan HargaMaterial 3.71
Sangat
Berpengaruh
pada schedule yang telah
disampaikan oleh pihak kontraktor.
3. Aliran finansial pada proyek sangat
berpengaruh terhadap pelaksanaan
konstruksi. Apabila terjadi
keterlambatan pembayaran yang
dilakukan oleh owner terhadap
progress yang telah lalu, dalam hal
ini diperlukan tambahan biaya atau
modal kerja dari pihak kontraktor,
untukpembayaran sementara. Arus
dana proyek sangat berpengaruh
untuk mencegah tertunda atau
terlambatnya pembelian material,
penundaan pembayaran tersebut
harus selalu disertai dengan
mekanisme akses informasi kepada
pihak yang terkait, kapan
pembayaran tersebut akan
dilakukan.
5.2. Saran
Berikut beberapa saran yang dapat
penyusun sampaikan antara lain:
1. Aliran informasi dan rapat
koordinasi harus dijaga dengan baik
untuk mengetahui secara dini
apabila terjadi kinerja pemasok
yang kurang baik, kualitas material
yang tidak sesuai serta gambar
desain yang tidak lengkap, sehinga
penyempurnaan desain dilakukan
sejalan dengan pelasanaan
pekerjaan di lapangan,untuk
menghindari terlambatnya progress
kemajuan pekerjaan lapangan, hal
berpengaruh dalam pencapaian
rantai pasokan yang effektif.
2. Setiap pelaksanan Proyek harus
mempunyai modal kerja yang
cukup agar tidak terjadi
keterlambatan pembayaran yang
akan mempengaruhi arus material
3. Perencaaan dan pengendalian aliran
material harus selalu diperhatikan,
untuk menghindari terjadinya
keterlambatan proyek. Karena
akibat dari perencanaan dan
pengendalian aliran material yang
tidak tepat akan berpengaruh sangat
besar terhadap biaya, waktu dan
kualitas proyek. hal ini dilakukan
untuk menghindari inventory
material yang menumpuk di
Gudang
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